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 Penyakit menular seringkali ditular-

kan dari orang ke orang. Di sisi lain, penya-

kit tidak menular biasanya tidak menular 

dari satu orang ke orang lain. Kedua jenis 

penyakit ini dapat berdampak signifikan 

terhadap kesehatan individu dan masyara-

kat. Selain itu, dapat menimbulkan biaya 

ekonomi dan dampak sosial yang tinggi. 

Beberapa penelitian mengenai pen-

yakit menular dan penyakit tidak menular 

(PTM) telah dilakukan untuk mengkaji 

beban penyakit-penyakit ini terhadap pen-

dapatan rumah tangga di tingkat nasional 

dan global, namun hanya sedikit penelitian 

yang melihat keduanya secara bersamaan 

dan membandingkan dampaknya. Penyakit 

menular telah menjadi penyebab utama 

kematian secara global, namun tiba-tiba 

berkat kemajuan medis, inovasi, dan peru-

bahan cara hidup yang besar, PTM telah 

melampaui penyakit menular dalam hal 

morbiditas dan mortalitas. Kompleksitas 

PTM lebih tinggi dibandingkan penyakit 

menular karena sebagian besar PTM 

berhubungan langsung dengan gaya hidup 

manusia sehari-hari, tidak seperti ke-

banyakan penyakit menular. PTM merupa-

kan penyakit mematikan yang berbahaya di 

seluruh dunia saat ini, tidak berarti bahwa 

malaria, HIV/AIDS, diare, dan penyakit pan-

demi lainnya seperti COVID-19 tidak mem-

berikan dampak yang parah terhadap popu-

lasi di alam semesta, namun dapat dikelola 

dengan baik berkat inovasi medis yang se-

makin baik.[1] 

Dalam hal pengendalian penyakit 

menular, sekolah memainkan peran penting 

dalam mempromosikan pendidikan kese-

hatan dan kesadaran tentang penyakit 

menular. Hasil dari suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menguji kesadaran dan 

sikap guru dan admin terhadap penyakit 

menular dan penerapannya adalah sebagai 

berikut: diperlukan pendidikan dan upaya 

peningkatan kesadaran untuk mengem-

bangkan praktik kesehatan sekolah yang 

berkesinambungan. Mengintegrasikan be-

ragam profesional kesehatan ke dalam tim 

manajemen kesehatan sekolah dapat 

meningkatkan pemahaman tentang penya-

kit menular, tindakan pencegahan, dan 

praktik kebersihan yang baik.[2] 

Mengenai penyakit tidak menular, 

WHO menyampaikan 7 poin penting se-

bagai berikut:[3] 

1. Penyakit tidak menular (PTM) mem-

bunuh 41 juta orang setiap tahunnya, 

setara dengan 74% dari seluruh ke-

matian secara global. 

2. Setiap tahun, 17 juta orang meninggal 

karena PTM sebelum usia 70 tahun; 

86% kematian dini terjadi di negara-

negara berpendapatan rendah dan 

menengah. 
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3. Dari seluruh kematian akibat PTM, 

77% terjadi di negara-negara ber-

pendapatan rendah dan menengah.  

4. Penyakit kardiovaskular merupakan 

penyebab kematian PTM terbanyak, 

atau 17,9 juta orang setiap tahunnya, 

diikuti oleh kanker (9,3 juta), penya-

kit paru kronik (4,1 juta), dan diabe-

tes (2,0 juta termasuk kematian aki-

bat penyakit ginjal yang disebabkan 

oleh diabetes).  

5. Keempat kelompok penyakit ini me-

nyumbang lebih dari 80% dari se-

luruh kematian dini PTM.  

6. Penggunaan tembakau, kurangnya ak-

tivitas fisik, penggunaan alkohol yang 

berbahaya, pola makan yang tidak 

sehat, dan polusi udara semuanya 

meningkatkan risiko kematian akibat 

PTM.  

7. Deteksi, skrining dan pengobatan 

PTM, serta perawatan paliatif, meru-

pakan komponen kunci dalam pe-

nanganan PTM.  

 Inisiatif meningkatkan pencegahan 

dan pengendalian penyakit tidak menular, 

saat ini dilakukan dalam beberapa cara: 

Pertama, program yang ditujukan untuk 

mengatasi kebutuhan kesehatan yang me-

merlukan perawatan jangka panjang 

dengan memperkuat sistem layanan kese-

hatan dan pemantauan kesehatan, program 

yang berfungsi sebagai platform untuk 

kesiapsiagaan darurat terutama bagi ling-

kungan dengan sumber daya rendah. Kedua, 

dengan meningkatkan kesehatan masyara-

kat, program ini dapat membantu mengu-

rangi kerentanan terhadap wabah penyakit 

menular. Yang terakhir, program untuk 

mengurangi beban ekonomi yang terkait 

dengan penyakit tidak menular, inisiatif-

inisiatif ini berkontribusi terhadap tujuan 

pembangunan kesehatan internasional.[4] 

Pada dasarnya yang terbaik me-

nangani penyakit menular maupun tidak 

menular adalah dengan pencegahan, me-

lalui berbagai metode yang dikembangkan 

diantaranya adalah pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) yang sangat menjanjikan 

dalam kehidupan layanan kesehatan kita 

sehari-hari. pendekatan AI mampu ber-

peran dalam pengobatan dan tujuan untuk 

memberikan hasil terbaik dengan penge-

tahuan terbaik yang ada. Salah satu 

penggunaannya untuk prediksi pandemi 

menular, pemahaman yang lebih baik ten-

tang infeksi, dan mengurangi waktu untuk 

penemuan obat. Meskipun akses terhadap 

pengobatan masih menjadi kendala (finan-

sial) di negara-negara berkembang, peng-

gunaan AI untuk memutus penularan 

merupakan strategi jangka panjang terbaik 

yang dapat terjangkau.[5,6] 

Meskipun memiliki potensi, pene-

litian tentang AI seringkali memiliki keter-

batasan tertentu. Data yang digunakan me-

rupakan satu data cross-sectional karena 

data PTM biasanya tidak tersedia. Dengan 

kata lain, telah dilakukan analisis hanya pa-

da titik waktu tertentu. Namun demikian, 

model peramalan deret waktu sangat pent-

ing untuk memprediksi perkembangan 

penyakit, memperkirakan skor peringatan 

dini transisi kritis dari waktu ke waktu. 

Oleh karena itu, sebaiknya direncanakan 

dengan baik untuk mencapai hasil yang 

akurat dan dapat dijelaskan pada data lon-

gitudinal (jangka panjang). Analisis yang 

lebih luas diharapkan dapat memberikan 

manfaat lebih bagi para ahli untuk 

mendeteksi perkembangan atau perubahan 

karakteristik penyakit menular maupun 

tidak menular. 
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